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Abstrak

Latar Belakang: Kesehatan mental merupakan komponen integral dalam menjaga homeostasis tubuh,
termasuk fungsi dan struktur jaringan di rongga mulut. Gangguan seperti stres dan depresi dapat memicu
perubahan biologis melalui aktivasi sistem saraf otonom, pelepasan hormon stres seperti kortisol, serta
penurunan imunitas. Kajian ini untuk menganalisis hubungan antara gangguan kesehatan mental
terhadap respons biol@is oral berdasarkan bukti ilmiah terkini. Metode: kajian literatur terhadap artikel
ilmiah terbitan 2020-2025 yang diperoleh dari basis data PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar,
dengan fokus pada manifestasi oral seperti bruxism, xerostomia, dan periodontitis. Hasil: menunjukkan
bahwa kondisi psikologis negatif berkorelasi terhadap peningkatan inflamasi jaringan periodontal,
gangguan sekresi saliva, dan disregulasi imun oral. Kesimpulan: Temuan ini menegaskan adanya
keterkaitan fisiologis antara kesehatan mental terhadap fungsi biologis rongga mulut yang perlu
dipahami dalam kerangka interdisipliner.

Kata kunci: kesehatan mental, stres, biologi oral, inflamasi.

Abstract

Background:Mental health is an integral component in maintaining physiological homeostasis,
including the structure and function of oral tissues. Disorders such as stress and depression can trigger
biological alterations through aciffation of the autonomic nervous system, increased cortisol secretion,
and reduced mucosal immunity. This study aims to analyze the relationship between m@¥al health
disorders and oral biological responses based on the latest scientific evidence. Methods : A literature
review of scientific articles published between 2020 and 2025, obtained from the PubMed,
ScienceDirect, and Google Scholar databases, focusing on oral manifestations such as bruxism,
xerostomia, and periodontitis. Result : revealed that psychological distress correlates with increased
periodontal inflammation, salivary dyvsfunction, and immune dysregulation within the oral cavity.
Conclusion: These findings confirm the physiological connection between mental health and oral
biological function, which requires understanding within an interdisciplinary fiamework.

Keywords: mental health, stress, oral biology, inflammation
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1. Penmuluan

Kesehatan mental telah menjadi isu
global dalam dua dekade terakhir. Berdasarkan
laporan WHO tahun 2023, lebih dari 970 juta
populasi dunia mengalami gangguan kesehatan
mental, dengan depresi dan gangguan
kecemasan sebagai dua kondisi paling umum
dan memengaruhi hampir 5% populasi dunia
secara simultan.! Riset ﬁesehatan Dasar
(Riskesdas) Indonesia tahun 2018 menunjukkan
bahwa 6,1% masyarakat mengalami gangguan
kesehatan mental secara emosional dan angka
ini diperkirakan meningkat pasca pandemi
COVID-19.2 Gangguan kesehatan mental tidak
hanya  berdampak  pada  kesejahteraan
psikologis, namun juga berdampak pada
disfungsi fisiologis tubuh, termasuk sistem
imun, metabolisme, dan regulasi hormonal.
Kajian terbaru menyebutkan bahwa dampak
psikologis tersebut mempunyai manifestasi
dalam bentuk gejala somatik, termasuk
gangguan pada rongga mulut seperti inflamasi
jaringan periodontal, xerostomia, dan nyeri
orofasial.* Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan interdisipliner dalam memahami
dampak sistemik dari gangguan kesehatan
mental terhadap kesehatan oral.

Gangguan keschatan mental seperti stres,
kecemasan, dan depresi juga mempunyai
manifestasi terhadap menurunnya kualitas
perawatan diri, termasuk kebersihan rongga
mulut. Namun, manifestasi oral tidak hanya
disebabkan oleh perilaku, tetapi juga
merupakan hasil dari respons fisiologis tubuh
terhadap  tekanan  psikologis.  Bruxism,
xerostomia, stomatitis, hingga periodontitis
merupakan gejala oral yang sering ditemukan
pada individu dengan gangguan emosional
kronis.* Dalam studi sistematis lain, individu
dengan depresi menunjukkan peningkatan
indeks dental plak dan gingivitis akibat
disregulasi hormon dan imun oral.® Aktivasi
aksis hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA axis)
vang berkepanjangan berkontribusi  pada
pelepasan kortisol dan epinefrin, dua hormon
stres yang terbukti menurunkan sekresi saliva

dan resiko terhadapa inflamasi jaringan gingiva
secara kronis.®

Secara biologis, gangguan kesehatan
mental menyebabkan aktivasi sistem saraf
simpatis dan pelepasan kortisol dari kelenjar
adrenal yang dapat mengganggu homeostasis
jaringan oral. Peningkatan kadar kortisol
berkontribusi terhadap penurunan produksi
liva, penghambatan respon imun lokal, serta
peningkatan kadar sitokin proinflamasi seperti
interleukin-6 (IL-6) dan tumor necrosis factor-
alpha (TNF-0).” Penuwrunan fungsi saliva
sebagai pelindung alami rongga mulut
menyebabkan peningkatan risiko pertumbuhan
bakteri patogen dan kerusakan jaringan
periodontal. Hal ini mengindikasikan bahwa
gangguan keschatan mental memiliki pengaruh
langsung terhadap homeostasis rongga mulut
melalui  mekanisme  neuroendokrin  dan
imunologis yang kompleks.

Mayoritas kajian didominasi pada fokus
pengaruh perilaku terhadap kesehatan mulut
pada individu dengan gangguan keschatan
mental, seperti penurunan frekuensi menyikat
gigi atau kunjungan ke dokter gigi. Namun,
bukti empiris terbaru menunjukkan bahwa
perubahan fisiologi oral juga merupakan
respons sistemik dari gangguan tersebut,
melalui jalur neuroendokrin dan disregulasi
imun.® Kajian dengan pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan aspek
psikoterapi dan biologi oral masih terbatas . Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
literatur  ilmiah yang perlu diisi untuk
memperkuat dasar pemahaman ilmiah serta
praktik kedokteran gigi berbasis bukti dalam
menanggapi dampak sistemik dari gangguan
kﬁ:sehm mental.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara
sistematis hubungan antara gangguan kesehatan
mental dan respons biologis mulut. Fokus
utama pada manifestasi fisiologis seperti
inflamasi  jaringan periodontal, gangguan
sekresi saliva, dan disregulasi imun rongga
mulut. Kajian ini dilakukan dengan pendekatan
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literature review terhadap publikasi ilmiah lima
tahun terakhir guna menjelaskan hubungan
fisiologis vang mendasari dampak gangguan

sehatan mental terhadap sistem biologis oral.
Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  bagi  penguatan  perspektif
interdisipliner dalam praktik kedokteran gigi

preventif dan edukasi kesehatan masyarakat.

2. Telaah Pustaka
2.1 Kesehatan Mental

Kesehatan mental merupakan kondisi
dinamis  yang  mencerminkan  keadaan
psikologis, emosional, dan sosial seseorang.
Menurut WGA’ Health Organization (WHO),
seseorang dikatakan mempunyai kesehatan
mental yang baik jika ia ma mengenali
potensinya sendiri, menghadapi tekanan hidup
yang normal, bekerja secara produktif, serta
mampu  memberikan  kontribusi  bagi
almunjtasnya}‘ Dalam dua dekade terakhir,
gangguan kesehatan mental seperti depresi dan
gangguan  kecemasan meningkat secara
fRnifikan di  berbagai populasi. Laporan
Institute for Health Metrics and Evaluation
(IHME) menyatakan bahwa gangguan mental
telah menjadi salah satu penyebab beban
penyakjmlobal tertinggi yang tidak bersifat
fatal, khususnya pada kelompok usia
produktif.’®

Gangguan kesehatan mental tidak hanya
memengaruhi aspek psikososial, tetapi juga
berdampak pada berbagai sistem biologis
tubuh, termasuk sistem imun, endokrin, dan
saraf pusat!" Hal ini menjadikan kajian
mengenai hubungan antara gangguan mental
dan keschatan tubuh secara sistemik termasuk
rongga mulut semakin relevan. Pemahaman
tentang dimensi kesehatan mental diperlukan
untuk menginterpretasikan berbagai perubahan
fisiologis yang terjadi pada sistem oral sebagai
bagian dari manifestasi somatik gangguan
psikis.
2.2 Stres

Stres merupakan respons fisiologis dan
psikologis yang kompleks terhadap stimulus

internal maupun eksternal yang dipersepsikan
sebagai ancaman atau tantangan. Dalam
konteks kesehatan, stres dapat dibedakan
menjadi akut dan kronis. Jika berlangsung
dalam jangka panjangmtres kronis dapat
mengaktivasi  aksis  hipotalamus-hipofisis-
adrenal (HP A axis) secara terus-menerus, yang
menyebabkan peningkatan sckresi hormon
kortisol dari kelenjar adrenal.'

Kortisol dalam kadar tinggi akan
menurunkan kemampuan sistem imun dalam
melakukan perbaikan jaringan, menghambat
diferensiasi sel imun, serta meningkatkan kadar
mediator inflamasi seperti IL-6 dan TNF-o."
Studi oleh Wu dkk. (2021) membuktikan bahwa
stres kronis dapat mempercepat perkembangan
periodontitis melalui jalur HPA axis yang
menginduksi  disregulasi pada lingkungan
mikro oral.”? Oleh karena itu, stres psikologis
bukan sekadar fenomena mental, tetapi
merupakan pemicu jalur biologis yang nyata
dan berdampak sistemik, termasuk pada
fisiologi rongga mulut. '?

2.3 Biologi Oral

Biologi oral mencakup struktur dan
fungsi jaringan lunak dan keras di rongga
mulut, termasuk mukosa, kelenjar saliva,
jaringan periodontal, dan tulang alveolar.
Rongga mulut memiliki mekanisme
pertahanan yang kompleks yang melibatkan
flora normal, sckresi saliva, respon imun
lokal, serta dukungan vaskularisasi dan
regulasi saraf.'* Dalam keadaan fisiologis,
elemen-elemen ini menjaga homeostasis
dan mencegah kolonisasi mikroorganisme
patogen. Namun, gangguan keschatan
mental seperti stres kronis dan depresi dapat
menyebabkan gangguan dalam sistem
tersebut melalui pengaruh neuroendokrin.

Penurunan aliran saliva  akibat
aktivasi HPA axis dan pelepasan kortisol
akan mengurangi fungsi protektif saliva,
termasuk aktivitas antibakteri dan self
cleansing.'* Hal ini meningkatkan risiko
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terjadinya kerusakan jaringan periodontal,
infeksi jamur, dan pembentukan biofilm
patogen. Selain itu, disregulasi sistem saraf
otonom dapat mengganggu vasodilatasi
lokal dan memperlambat regenerasi
jaringan, menjadikan rongga mulut lebih
rentan terhadap inflamasi dan trauma
berulang. V7

2.4 Inflamasi

[nflamasi merupakan proses imunologis
fundamental yang berfungsi untuk
mengeliminasi  patogen dan memperbaiki
jaringan. Di dalam rongga mulut, inflamasi
berperan  dalam  patogenesis  penyakit
periodontal, yang dapat disebabkan oleh biofilm
mikroba.”® Dalam kondisi gangguan kesehatan
mental, seperti depresi dan stres kronis,
inflamasi dapat terjadi secara sistemik dan
kronis melalui jalur neuroimun.

Peningkatan kadar [L-6 dan TNF-o yang
dipicu oleh stres psikologis menyebabkan
aktivasi berlebihan pada sel-sel inflamasi
seperti makrofag dan neutrofil di jaringan
periodontal.” Hal ini dapat memperburuk
kerusakan  jaringan periodontal dan
mengganggu homeostasis antara destruksi dan
perbaikan."* Azuma dkk. (2022) menunjukkan
bahwa pasien dengan depresi mempunyai
biomarker inflamasi oral vang lebih tinggi
dibandingkan individu sehat, bahkan setelah
dikontrol terhadap variabel gaya hidup.™*
Dengan demikian, inflamasi merupakan jalur
utama yang menjembatani efek psikologis
terhadap kerusakan jaringan oral.

2.5 Xerostomia dan Bruxism

Xerostomia adalah keluhan subjektif
berupa mulut kering yvang berkaitan erat dengan
gangguan  kesehatan mental, khususnya
gangguan kecemasan dan depresi. Penurunan
produksi saliva dapat disecbabkan oleh aktivasi
HPA  axis, yang menghambat fungsi
parasimpatis pada kelenjar saliva.'
Hiposalivasi  akan  mengganggu  fungsi
antibakteri dan kelembapan rongga mulut, serta
meningkatkan  risiko  terjadinya  karies,
stomatitis, dan gangguan bicara. '’

Bruxism merupakan kebiasaan
menggeretakkan gigi secara involunter dan
manifestasi psikofisiologis dari gangguan
emosi yang berkepanjangan. Aktivasi sistem
limbik dan disregulasi jalur saraf pusat
berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas
otot pengunyah, terutama saat tidur." Studi oleh
Lobbezoo dkk. (2021) menunjukkan bahwa
bruxism merupakan indikator objektif dari
kondisi psikologis yang terganggu. Dampak
bruxism meliputi keausan email gigi, nyeri
sendi temporomandibular (TMJ), dan nyeri otot
masseter, yang secara keseluruhan menurunkan
kualitas hidup pasien. '®

3. Hasil dan Diskusi

Hubungan antara gangguan kesehatan
mental dan respon biologis oral merupakan
isu interdisipliner yang semakin relevan
untuk dikaji, khususnya dalam konteks
kesehatan  holistik.  Kajian literatur
menunjukkan bahwa gangguan kesehatan
mental tidak hanya berdampak secara
psikososial, tetapi juga menyebabkan
perubahan biologis yang nyata pada tubuh,
termasuk di rongga mulut. Seperti tercermin
dalam telaah pustaka, mayoritas kajian
menkonfirmasi adanya keterlibatan sistem
imun dan endokrin dalam memperantarai
gangguan psikologis terhadap struktur
biologis oral. Hal ini menuntut pemahaman
lintas bidang antara psikoterapi, kedokteran
gigi, dan imunologi dalam mengevaluasi
pasien secara menyeluruh.

Kesehatan mental yang buruk secara
sistemik berkontribusi terhadap terjadinya
disregulasi fisiologis. Individu dengan
gangguan depresi atau kecemasan kronis
menunjukkan aktivitas aksis hipotalamus-
hipofisis-adrenal (HPA  axis) yang
meningkat, schingga memicu pelepasan
hormon kortisol secara berlebihan.'?,?
Kortisol scbagai hormon stres utama,
mempunyai efek imunomodulator yang
menckan aktivitas sel imun seperti
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makrofag dan limfosit, serta mengganggu

proses penyembuhan jaringan.'*!*15
Dampak stres kronis juga terlihat jelas

pada jalur biologis oral, yaitu pada sistem

akibat efek
kortisol menyebabkan kondisi xerostomia,
yang mengganggu fungsi protektif rongga

Penurunan sekresi saliva

mulut,'&!?

saliva dan

jaringan

lunak  mukosa.
Tabel 1.Hasil Telaah Review

Aspek
Penelitian

Hasil Telaah Literatur

Referensi
(Link)

Kesehatan
Mental

Keschatan mental vyang terganggu berkontribusi terhadap
ketidakseimbangan sistemik, terutama melalui gangguan pada jalur
neuroendokrin dan imunologis. Hal ini mempengaruhi kestabilan
biologis termasuk pada rongga mulut. Individu dengan gangguan
kesehatan mental menunjukkan tingkat disregulasi imun yang lebih
tinggi, serta peningkatan risiko inflamasi lokal di jaringan oral.

[9.10,11,13,14]

Stres sebagai
komponen
gangguan
mental

Stres kronis yang mempakan bagian dari gangguan kesehatan
mental mengaktivasi  aksis HPA  secara terus-menerus,
menyebabkan pelepasan kortisol yang tinggi. Kortisol berperan
dalam menekan sistem imun, mengganggu sekresi saliva, dan
memperburuk inflamasi terhadap jaringan. Efek kumulatifnya
menjadikan rongga mulut lebih rentan terhadap kerusakan biologis.

[12,13]

Biologi Oral

Komponen biologi oral seperti mukosa, kelenjar saliva, dan
jaringan periodontal sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
hormonal dan respon imun. Tekanan emosional mengganggu
aktivitas kelenjar saliva serta mempengaruhi homeostasis dan
vaskularisasi oral. Hal ini menyebabkan penurunan kemampuan sel
imunitas terhadap keadaan patogen. 15

[15,16,14,17]

Inflamasi
akibat
disregulasi
sistemik

Gangguan kesehatan mental memicu produksi mediator inflamasi
seperti [L-6 dan TNF-u yang ditemukan lebih tinggi pada pasien
dengan stress dan depresi. Mediator ini mempercepat destruksi
jaringan periodontal dan memperpanjang durasi inflamasi.

[13,14]

Xerostomia

Xerostomia terjadi sebagai dampak kombinasi antara aktivasi HPA
axis dan penggunaan farmakoterapi pada pasien gangguan mental.
Penurunan laju aliran / sekresi saliva menurunkan kemampuan
netralisasi asam, mengganggu flora normal, serta meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi dan kerusakan jaringan keras gigi.

Bruxism

[11,13,16,17]

Bruxism merupakan respons motorik terhadap stres emosional
yang tidak tersalurkan secara adaptif. Aktivasi pusat limbik dan
gangguan tidur berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas otot
pengunyah. Hal ini menyebabkan keausan gigi, gangguan TMJ,
dan kelelahan otot wajah yang bersifat kronis.

[12,16,18]

Periodontitis

Gangguan kesehatan mental seperti depresi dan stres terbukti
mempunyai intervensi terhadap keparahan periodontitis. Kondisi
ini terjadi akibat kombinasi antara penurunan perilaku kebersihan
mulut dan peradangan kronis yang dipicu oleh gangguan
neuroimun. Efek ini bersifat progresif dan memperparah destruksi
jaringan periodontal.

[11,13,14,12,15]

Gangguan ini meningkatkan resiko Kkaries,
infeksi  jamur, dan  stomatitis, serta
memperburuk kualitas hidup pasien sccara
fungsional dan sosial. Selain itu, perubahan
komposisi flora normal akibat saliva yang tidak
optimal memperbesar kemungkinan kolonisasi

bakteri patogen seperti P. gingivalis, yang
menjadi penycbab periodontitis.'

Manifestasi lain dari respon biologis
oral akibat gangguan kesehatan mental
adalah bruxism. Aktivitas motorik ini
sebagai kompensasi emosional terhadap
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stres. Aktivasi pusat limbik dan disregulasi
sistem saraf otonom mengarah pada
peningkatan kontraksi otot mastikasi,
terutama saat tidur.'® Dampak dari bruxism
adalah keausan gigi, nyeri pada sendi
temporomandibular, dan kelelahan otot
wajah. Kombinasi antara gejala ini dengan
inflamasi lokal akibat stres menjadikan
bruxism sebagai salah satu indikator
biologis sekaligus perilaku yang dapat
dipantau dalam konteks kesehatan mental.

Progresifitas  periodontitis  pada
pasien dengan gangguan kesehatan mental
menjadi bukti bahwa peran keschatan
mental  melampaui  sekadar  faktor
perilaku.',",** Faktor biologis seperti
peningkatan IL-6 dan TNF-o, gangguan
mikrosirkulasi, serta gangguan regenerasi
sel epitel mempunyai manifestasi terhadap
destruksi jaringan periodontal.",'
Penelitian  juga menunjukkan bahwa
penderita gangguan kesehatan mental dapat
menurunkan frekuensi kunjungan ke dokter
gigi dan mempunyai perilaku kebersihan
mulut yang buruk dan beresiko terhadap
terjadinya kerusakan jaringan.'?

Diskusi ini menunjukkan bahwa
terdapat jalur biologis yang konsisten dan
terbukti secara ilmiah terdapat intervensi
kesehatan mental terhadap respon biologis
oral. Gangguan pada sistem saraf dan
hormon secara langsung mempengaruhi
respon inflamasi, sekresi saliva, dan fungsi
otot mastikasi. Oleh karena itu, integrasi
pendekatan psikoterapi dalam manajemen
pasien dengan keluhan oral, terutama
periodontitis, xerostomia, dan bruxism,
merupakan pendekatan yang rasional dan
berbasis bukti. Kajian ini sekaligus
memperkuat urgensi kolaborasi antara
klinisi kedokteran gigi, psikolog, dan dokter

umum dalam konteks layanan kesehatan
primer yang bersifat holistik dan promotif.
Berdasar seluruh uraian dan sintesis literatur di
atas, tampak bahwa terdapat intervensi antara
kesehatan mental terhadap respons biologis
oral. Ketika keseimbangan kesehatan mental
tergangg baik melalui stres, depresi, maupun
gangguan kecemasan maka akan muncul
konsekuensi fisiologis berupa inflamasi kronis,
penurunan fungsi kelenjar saliva, dan gangguan
neuromuskular seperti bruxism. Ketiga jalur
respons ini merupakan bentuk nyata dari
keterlibatan  sistem  neuroendokrin  dan
imunologis dalam menentukan kesehatan
rongga mulut. Oleh sebab itu, diperlukan
pendekatan yang tidak hanya mengobati gejala
lokal di rongga mulut, tetapi juga
memperhatikan intervensi kondisi kesehatan
mental sebagai akar masalah. Kajian ini
mengindikasikan bahwa perawatan kesehatan
gigi dan mulut yang bersifat preventif maupun
kuratif ~dapat mempertimbangkan aspek
psikoterapi klinis sebagai bagian integral dalam
upaya homeostasis kondisi biologis oral.
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan  bahwa terdapat intervensi
keselgpan mental terhadap respons biologis
oral. Gangguan kesehatan mental seperti stres,
depresi, dan kecemasan berperan dalam
mengaktivasi sistem neuroendokrin, terutama
aksis HPA, yang berdampak pada peningkatan
kadar kortisol dan penurunan aktivitas imun
lokal. Konsekuensi biologis dari kondisi ini
antara lain adalah peningkatan inflamasi
periodontal, penurunan sekresi saliva yang
menyebabkan  xerostomia, serta  aktivitas
neuromuskular  berlebih  seperti  bruxism.
Temuan ini mencgaskan bahwa keschatan
mental bukan sekadar aspek psikologis yang
berdiri sendiri, tetapi juga merupakan
determinan penting dalam menjaga fungsi dan
struktur jaringan oral. Oleh karena itu,
pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan psikoterapi dan kedokteran
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gigi menjadi penting untuk menciptakan
layanan kesehatan mulut yang holistik, berbasis
bukti, dan berorientasi pada pencegahan jangka
panjang.
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